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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi yang berjudul TINDAKAN MONETER Il 13 DESEMBER 1965 DAN PENGARUHNYA BAGI
MASYARAKAT JAKARTA 1963-1966 ini, membahas keadaan di Indonesia, khususnya Jakarta antara
tahun 1963 - 1966 terutama bidang ekonomi yang berhubungan dengan Tindakan Moneter |1 13 Desembar
1965. Dalam pembahasan skripsi ini diawali dengan keadaan perekonomian Indonesia pada awal tahun
1060-an, pada saat itu perekonomian Indonesian dikalahkan oleh kepentingan-kepentingan politik. Kondisi
ini menyebabkan keadaan perekonomian dan sektor-sektor industri memburuk dan tidak berjalan dengan
baik. Gambaran mengenai politik yang menjadi panglima pada periode tersebut, sehingga politik menjadi
yang nomor satu dan mengal ahkan kepentingan-kepentingan negaralainnya, menjadi salah satu perhatian
dalam skripsi ini. Selain itu skripsi ini juga akan membahas mengenai bagaimana kondisi politik negara saat
itu dapat mempengaruhi perekonomian dan sektor-sektor industri. Selanjutnya dibahas mengenai usaha-
usaha yang dilakukan pemerintahan Presiden Sukarno untuk memperbaiki keadaan perekonomian negara,
tanpa memprioritaskan bidang ekonomi itu sendiri. Usaha yang diakukan pemerintah tersebut, antaralain
dengan mengeluarkan DEKLARASI EKONOM I pada tahun 1963, yang kemudian menjadi dasar
pembangunan perekonomian jangka pandek. K eadaan masyarakat Jakata pada periode 1963 - 1966 yang
kehidupan sehari_-harinyatidak dapat berjalan dengan baik, menjadi semakin sulit karena barang-barang
kebutuhan semakin langka dan harganya tinggi. Setelah pemerintah mengeluarkan Deklarasi Ekonomi
diharapkan keadaan perekonomian dapat diperbaiki, namun pada kenyataannya Deklarasi ini tidak dapat
memperbaiki perekonomian negara, dan dilain pihak jumlah peredaran uang di masyarakat dan tingkat
inflasi terus meningkat. Keadaan ini kemudian membuat pemerintah memutuskan untuk melaksanakan
Tindakan Moneter 11 pada 13 Desembar 1965, yang tujuannya untuk menurunkan jumlah peredaran uang
dan menekan tingkat inflasi, serta kemudian menggerakkan kembali roda perekonomian yang macet.
Ketidak seriusan pemerintah dalam rnemperbaiki keadaan perekonomian negara, termasuk dalam
menjaankan Tindakan Moneter 11, ditambah dengan adanya peristiwa 6 30S/Pa, justru membuat kehidupan
sehari-hari masyarakat semakin buruk dan sulit untuk memenuhi kebutuhannya. Keputusan pemerintah
untuk menaikkan harga barang-barang terutama BBM pada bulan Januari 1966, menyebabkan peredaran
uang di masyarakat meningkat lagi dan tujuan dari Tindakan Moneter 11 itu tidak tercapai. Dengan tingkat
harga yang tinggi, semetara uang yang dimiliki masyarakat nilainya diturunkan, timbul kecemasan dalam
masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dengan dikeluarkannya Tindakan Monster 11 ini, selama
beberapa hari kehidupan masyarakat diliputi keragu-raguan, terhadap perkembangan yang akan terjadi.
Sebagian dari anggota masyarakat memutuskan untuk menghentikan aktivitas sehari-harinya sambil
menunggu situasi menjadi lebih baik dan pasti. Keadaan ekonomi yang buruk ditambah dengan suhu politik
yang tinggi, pada akhirnya membuat masyarakat turun kejalan dan menuntut perbaikkan perekonomian serta
penyelesaian masalah G 30 S/PKI. Aksi-aksi demonstrasi yang dilakukan ini, melahirkan suatu kekuatan
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politik Baru dari kalangan mahasiswayaitu KAMI yang dengan jelas mengajukan tuntutan kepada
pemerintah untuk mengadakan perbaikan keadaan negaran melalui TRITURA. Perbaikan perekonomian
negaramulai dilaksanakan setelah Jenderal Soeharto mulai banyak bereperan dalam menjalankan kekuasaan
pemerintahan yaitu setelah dikeluarkannya SUPERSEMAR. Pemerintahan di bawah Jenderal Soeharto. ini
mengadakan perbaikkan perekonomian dengan memberikan prioritas utama pada stabilitas moneter dan
pengendalian tingkat inflasi. Dengan perhatian yang besar terhadap perbaikkan perekonomian tanpa
mendahul ukan kepentingan-kepentingan lainnya, maka keadaan perekonomian negara sedikit demi sedikit
membaik, demikian juga dengan kehidupan sosial masyarakat yang semakin membaik pula.
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